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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam sebuah satuan pendidikan, sarana prasarana merupakan salah satu
komponen penting yang menunjang setiap kegiatan yang ada dalam satuan
pendidikan tersebut. Setiap jenjang pada satuan pendidikan telah memiliki
kebijakan yang mengatur standar pemenuhan sarana prasarana. Tanpa adanya
dukungan dari sarana prasarana, suatu kegiatan dapat terhambat bahkan tidak
dapat dilaksanakan. Maka dari itu, setiap satuan pendidikan dituntut untuk dapat
memenuhi standar sarana prasarana yang tercantum pada Standar Pelayanan
Minimal dan Standar Nasional Pendidikan agar kegiatan yang ada dalam setiap

satuan pendidikan dapat berjalan dengan efektif.

Sarana prasarana yang kurang terpenuhi dapat berpengaruh terhadap
aktifitas atau kegiatan sekolah. Suatu aktifitas sekolah menjadi kurang efektif jika
sarana prasarananya tidak menunjang untuk melakukan aktifitas tersebut. Maka
dari itu, pemenuhan sarana prasarana sangatlah penting dalam suatu satuan
pendidikan. Sarana Prasarana yang memadai diharapkan dapat menunjang

pencapaian tujuan pendidikan dan juga menciptakan pendidikan yang bermutu.

Menurut Ibrahim Bafadal (2008: 6), Manajemen kelengkapan atau sarana
merupakan suatu proses pendayagunaan yang sasarannya adalah perlengkapan
pendidikan, seperti perlengkapan kantor sekolah, perlengkapan perpustakaan,

media pengajaraan, dan perlengkapan lainnya.

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa manajemen sarana
prasarana merupakan penglolaan terhadap sarana prasarana yang dimiliki sekolah.
Sarana prasarana pendidikan tidak hanya sarana prasarana yang mendukung
kegiatan belajar mengajar saja, tetapi juga saraana prasarana yang mendukung
seluruh kegiatan atau program sekolah, termasuk pada kegiatan manajemen

sekolah. Sekolah harus mampu mengelola sarana prasarana yang dimiliki agar
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seluruh kegiatan sekolah ataupun program sekolah yang telah direncanakan dapat
berjalan dengan baik. Kegiatan dalam manajemen sarana prasarana Yyaitu
mencakup kegiatan inventaris sarana prasarana, pengadaan sarana prasarana,
penghapusan sarana prasarana, dan pemeliharaan sarana prasarana. Pada dasarnya,
manajemen sarana prasarana merupakan proses pengelolaan sarana prasarana
sekolah. Sekolah harus mampu memanfaatkan sarana prasarana yang dimiliki
secara efektif dan efisien agar bisa mencapai tujuan sekolah.

Pada era globalisasi ini teknologi terasa berkembang sangat pesat.
Perkembangan teknologi dapat memberikan kemudahan dalam pekerjaan
manusia. Dengan berkembangnya teknologi, suatu informasi dapat diperoleh
dengan cepat. Perkembangan teknologi memberikan banyak kemudahan bagi
manusia. Tidak hanya dapat memudahkan suatu pekerjaan saja, tetapi juga hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari. Perkembangan teknologi,
dirasakan besar dampaknya bagi suatu organisasi/lembaga. Suatu pekerjaan dapat
termudahkan dengan bantuan teknologi. Teknologi memiliki peran penting dalam
memudahkan suatu pekerjaan. Teknologi-teknologi yang mampu memudahkan
suatu pekerjaan dalam suatu organisasi/lembaga seperti komputer, internet,

aplikasi-aplikasi pendukung.

Perkembangan teknologi, menuntut manusia untuk bisa mendapatkan
suatu informasi dengan cepat. Untuk membuat suatu informasi dibutuhkan sarana
penunjang dalam memperoleh dan mengolah data menjadi informasi secara cepat
dan akurat. Sistem informasi sangatlah dibutuhkan dalam aktivitas manajemen.
Sistem informasi ini digunakan untuk mempermudah pengolahan dalam
memperoleh informasi. sistem informasi yang dapat mendukung aktivitas
manajemen disebut dengan Sistem Informasi Manajemen (SIM). Sistem Informasi
Manajemen ini berfungsi untuk mengelola informasi dalam manajemen suatu
organisasi. Sistem informasi manajemen juga kini telah didukung dengan peran
teknologi, seperti dengan menggunakan komputer sebagai alat pendukung sistem

informasi manajemen.
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Menurut Soetedjo Moeljodihardjo (1992):

Sistem informasi manajemen yaitu suatu metode yang menghasilkan
informasi yang tepat waktu (timely) bagi manajemen tentang lingkungan
eksternal dan operasi internal sebuah organisasi, dengan tujuan untuk
menunjang pengambilan  keputusan dalam rangka memperbaiki
perencanaan dan pengendalian.

Sistem informasi manajemen merupakan suatu alat yang digunakan dalam
mengolah data, dan juga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Selain
itu sistem informasi manajemen digunakan agar dapat mengefektifkan dan
mengefisienkan waktu dalam bekerja. Sistem informasi manajemen dapat
digunakan dalam segala aktivitas kegiatan perkantoran. Dengan sistem informasi
manajemen diharapkan dapat memberikan data dengan cepat dan akurat pada
setiap waktu diperlukan oleh para pengambil keputusan dengan maksud untuk

mencapai tujuan organisasi.

Dalam pendidikan, Sistem Informasi Manajemen ini tentu saja digunakan
dalam manajemen suatu sekolah. Seluruh komponen sekolah harus dikeola
dengan baik untuk mendukung pencapaian visi, misi dan tujuan sekolah. Sistem
Informasi Manajemen merupakan salah satu komponen sekolah yang juga harus
dikelola dengan baik agar dapat berfungsi secara maksimal dan dapat mendukung

segala aktivitas manajemen di sekolah.

Salah satu bentuk Sistem Informasi Manajemen dalam Pendidikan adalah
Dapodik (Data Pokok Pendidikan). Dapodik adalah salah satu sistem pengolah
data yang terintergrasi untuk menunjang tata kelola data dan informasi yang
terpadu. Dapodik ini dibuat dengan bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi pengumpulan data pendidikan agar memudahkan proses perencanaan dan
evaluasi pendidikan. Dapodik mulai diberlakukan pada tahun 2006, hingga saat
ini dapodik terus mengalami pembaharuan aplikasi. Apikasi dapodik versi terbaru
adalah 4.1.1 untuk jenjang SD, SMP, dan SLB yang dikeluarkan pada bulan juni
2016 ini. Setiap versi baru yang dikeluarkan. Dapodik dijalankan operator sekolah
yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Dapodik ini tidak hanya aplikasi pendataan
sekolah secara umum, tetapi juga pendataan peserta didik, pendataan pendidik dan

tenaga kependidikan, dan pendataan sarana prasarana sekolah. Pendataan dalam
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dapodik merupakan rangkaian dalam pencairan dana BOS (Bantuan Operasional
Sekolah). Dengan adanya dapodik diharapkan proses perencanaan, pelaksanaan,
hingga tahap evaluasi program pendidikan dapat dilaksanakan dengan lebih
terukur, tepat sasaran, efektif, dan juga efisien.

Dapodik tidak hanya digunakan sebagai sistem pendataan sekolah saja,
tetapi dapodik dapat dijadikan sumber data dan informasi untuk sekolah dalam
mengambil kebijakan dan pembuatan keputusan. Dapodik akan lebih efektif jika
dapat mencakup kegiatan lain. Sistem Informasi Manajemen digunakan agar data
yang diolah didalamnya dapat menghasilkan informasi yang bermutu. Begitupun
dengan dapodik, data yang diinput kedalam dapodik dapat menghasilkan
informasi yang bermutu bagi penggunannya. Sebuah informasi yang bermutu
dapat dilihat dari keakuratannya, relevansi, dan ketepatan waktu. Beberapa
sekolah menggunakan dapodik hanya sebagai sistem pendataan sekolah kepada
Dinas Pendidikan saja. Padahal dapodik ini bertujuan untuk menjadikan dapodik
sebagai salah satu sumber data yang dapat diolah menjadi informasi yang
kemudian dapat digunakan sekolah ketika sekolah membutuhkan informasi

tersebut.

Dalam implementasi dapodik tidak selalu berjalan dengan baik, sekolah
selalu mengalami hambatan atau pemasalahan-permasalahan. Setiap sekolah
memiliki cara masing-masing dalam mencari solusi permasalahan yang
dihadapinya. Dalam proses pendataan, sekolah biasanya melakukan secara manual
terlebih dahulu dengan membagikan form data yang harus diisi kepada siswa atau
pendidik dan tenaga kependidikan. Setelah dilakukan secara manual, operator
sekolah akan menginput data yang sudah diisi pada form yang sudah dibagikan.
Operator sekolah juga memiliki forum diskusi pada media sosial yang berfungsi
sebagai tempat berbagi informasi ataupun bertukar pikiran. Selain itu juga, pada
kecamatan Sukasari Bandung terdapat gugus yang merupakan pusat informasi
dapodik dibagian kecamatan. Gugus ini dapat memudahkan para operator sekolah
jika terdapat kesulitan ataupun kekurangan informasi. Peran operator sekolah

dalam implementasi dapodik adalah:
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1. Menyebarkan formulir pendataan kepada sekolah, PTK, dan Peserta didik
dalam rangka mendapatkan data untuk dientri kedalam aplikasi.

2. Mengentri data sesuai dengan data yang terisi diformulir pendataan.

3. Mengirim data ke server melalui aplikasi dapodik.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan operator dan
Wakil Kepala Sekolah Sarana Prasarana pada SDN Isola 1, SDN Isola 2, dan
SDN Geger Kalong pada tanggal 11-18 Maret 2016, dalam implementasi dapodik
sekolah masih banyak menemukan kendala, salah satunya pada sarana pendukung
implementasi dapodik. Untuk menginput data ke dalam aplikasi dapodik ini perlu
terhubung dengan koneksi internet. Sementara itu, masih terdapat banyak sekolah
yang tidak memiliki internet sekolah. Hal ini menjadi salah satu hambatan dalam
penggunaan dapodik. Selain itu, beberapa operator sekolah masih menggunakan
laptop pribadi dalam penggunaan dapodik, ini didasarkan pada keterbatasan
sarana pendukung dapodik yang tidak dimiliki sekolah. Faktor lain yang
menghambat pengimplementasian dapodik adalah kurangnya informasi yang
diterima oleh sekolah terkait dapodik. Hal yang sering terjadi adalah informasi
terkait dapodik yang datang dari sekolah-sekolah lain bukan secara resmi
diumumkan oleh dinas pendidikan, sehingga sekolah perlu melakukan konfirmasi

kepada dinas pendidikan terkait.

Masalah-masalah yang timbul pada implementasi dapodik di sekolah dasar
ini mengakibatkan permasalahan lain. Seperti pada sekolah yang tidak memiliki
internet sekolah tentu saja perlu mencari atau memiliki modem untuk menginput
data pada dapodik. Jika koneksi internet pada modem tidak stabil dan bermasalah,
operator sekolah akan mengalami kesulitan dalam input data sekolah. Sedangkan
untuk input data sekolah sering kali dibatasi oleh waktu yang telah ditentukan

oleh dinas pendidikan.

Dari permasalahan yang timbul pada implementasi dapodik bahwa,
sekolah memerlukan manajemen sarana prasarana yang baik agar dapat memenuhi
sarana pendukung dalam implementasi dapodik. Hal ini dimaksudkan agar
sekolah dapat mengimplementasikan dapodik sesuai dengan fungsi dapodik. Dan

pada dasarnya, sarana prasarana pendidikan bukan hanya sarana prasarana yang
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menunjang kegiatan belajar mengajar saja, tetapi juga dapat menunjang seluruh
kegiatan manajemen sekolah, salah satunya adalah mendukung implementasi
dapodik.

Kegiatan manajemen sarana prasarana juga dapat terbantu dengan
penggunaan dapodik. Dalam dapodik terdapat pendataan seluruh sarana prasarana
yang dimiliki sekolah atau inventarisasi sarana prasarana sekolah yang harus
diinput oleh operator sekolah ke dalam dapodik. Data inventaris yang diinput
kedalam dapodik ini dapat dijadikan informasi dalam pengambilan keputusan,
karena salah satu fungsi dapodik adalah sebagai pengolah data yang hasilnya
digunakan sebagai pengambilan keputusan pemimpin.

Dari fenomena-fenomena yang ditemukan di lapangan, kurang
memadainya sarana prasarana yang mendukung implementasi dapodik di sekolah
menyebabkan penggunaan dapodik menjadi kurang efektif. Maka dari itu perlu
dilakukan penelitian mengenai efektifitas dapodik agar permasalahan yang
dihadapi dalam implementasi dapodik dapat terselesaikan sehingga dapodik dapat
dilakukan secara efektif. Maka dari itu peneliti mengambil judul “Pengaruh
Manajemen Sarana Prasarana Terhadap Efektifitas Dapodik Pada Sekolah

Dasar di Kecamatan Sukasari Bandung”

B. BATASAN DAN RUMUSAN MASALAH
1. Batasan Masalah
Agar penelitian tidak meluas, maka peneliti perlu membatasi

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu penelitian ini difokuskan pada
manajemen sarana prasarana yang mendukung efektifitas dapodik.

2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1) Bagaimana proses manajemen sarana prasarana pada Sekolah Dasar

di Kecamatan Sukasari Bandung?

2) Bagaimana implementasi Dapodik pada Sekolah Dasar di

Kecamatan Sukasari Bandung?
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3) Apakah terdapat pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap
efektifitas Dapodik pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari

Bandung?

C. TUJUAN PENELITIAN
1. Tujuan Umum
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan dan
menjelaskan pengaruh manajemen sarana prasarana terhadap efektifitas
dapodik pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari Bandung.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah:
1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses manajemen sarana
prasarana pada Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari Bandung.
2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi Dapodik pada
Sekolah Dasar di Kecamatan Sukasari Bandung.
3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengaruh manajemen
sarana prasarana terhadap efektifitas Dapodik pada Sekolah Dasar di

Kecamatan Sukasari Bandung.

D. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat meberikan sumbangan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai manajemen sarana prasarana
dan efektifitas dapodik

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber masukan bagi
pemerintah maupun sekolah dalam pengambilan kebijakan mengenai
manajemen sarana prasarana dan efektifitas dapodik

3. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan oleh pihak
sekolah sebagai sumber masukan dalam meningkatkan efektifitas
implementasi dapodik.

4. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran

kepada pembaca mengenai permasalahan-permasalahan pada manajemen
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sarana prasarana dan efektifitas dapodik. Serta dapat memberikan

tambahan wawasan bagi peneliti mengeai manajemen sarana prasarana
dan efektifitas dapodik.

E. STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI

Skripsi ini disusun dengan disesuaikan berdasarkan sistematika yang

telah ditetapkan pada Peraturan Rektor Universitas Pendidikan Indonesia
Nomor 5804/UN40/HK/2015 Tentang Pedoman Karya Tulis Ilmiah UPI
Tahun 2015. Adapun struktur organisasi skripsi tersebut adalah sebagai
berikut:

1.

BAB | Pendahuluan.

Pada bab ini berisi latar belakang permasalahan, batasan dan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan struktur organisasi
skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka.

Dalam bab ini berisikan landasan teori yang dijadikan sebagai dasar
teori dalam penelitian. Selain itu terdapat kerangka pemikiran dan
hipotesis.

BAB Il Metode Penelitian.

Pada bab ini membahas metode yang digunakan dalam penelitian,
selain itu juga lokasi, sample, teknik pengumpulan data, analisis data,
dan juga desain penelitian.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan.

Bab ini berisi analisis data penelitian dan pengolahan data dengan
menggunakan cara perhitungan statistik.

BAB V Kesimpulan dan Saran.

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengolahan data yang dilakukan
dengan cara perhitungan statistik. Dan juga saran sebagai rekomendasi

bagi pihak-pihak yang terkait.
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